ABSTRAK

Penerapan asas desentralisasi melalui Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah dimaksudkan untuk mewujudkan otonomi daerah
yang luas demi kesejahteraan masyarakat, namun dalam praktiknya regulasi ini
memunculkan pembatasan kewenangan serta problematik administratif berupa
tumpang tindih (overlapping) kewenangan antara pemerintah pusat dan daerah
yang memicu terjadinya kesenjangan pelayanan publik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menjelaskan konsep asas desentralisasi dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah serta menganalisis
asas tersebut berdasarkan perspektif Siyasah Tasyri’iyyah. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian hukum normatif (studi kepustakaan) dengan
pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual
(conceptual approach), di mana data sekunder dianalisis secara deskriptif
kualitatif melalui pisau analisis teori Siyasah Tasyri’iyyah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep desentralisasi dalam Undang-undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah membagi urusan pemerintahan menjadi
urusan absolut, konkuren, dan umum, namun pembagian ini cenderung membatasi
ruang gerak daerah akibat kuatnya intervensi kebijakan dari pusat. Ditinjau dari
analisis Siyasah Tasyri’iyyah, pembagian porsi wewenang legislasi ini belum
sepenuhnya mencerminkan prinsip fleksibilitas hukum Islam lokal yang
berorientasi pada kemaslahatan umat (maslahah ‘ammah).

Kata Kunci: Desentralisasi, Pemerintahan Daerah, Siyasah Tasyri’iyyah,
Kemaslahatan Hukum Tata Negara.
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ABSTRACT

The implementation of the principle of decentralization through Law No. 23 of
2014 on Regional Government is intended to realize broad regional autonomy for
the welfare of the people; however, in practice, this regulation has led to
restrictions on authority and administrative problems in the form of overlapping
authority between the central and regional governments, which has triggered
disparities in public services. This study aims to identify and explain the concept
of the principle of decentralization in Law No. 23 of 2014 on Regional
Government and to analyze this principle from the perspective of Siyasah
Tasyri’iyyah. The research method employed is normative legal research
(literature review) using a statutory approach and a conceptual approach,
wherein secondary data is analyzed descriptively and qualitatively through the
analytical framework of Siyasah Tasyri’iyyah theory. The research findings
indicate that the concept of decentralization in Law No. 23 of 2014 on Regional
Government divides governmental affairs into absolute, concurrent, and general
matters; however, this division tends to restrict regional autonomy due to the
strong policy intervention from the central government. From the perspective of
Siyasah Tasyri’iyyah analysis, this division of legislative authority does not yet
fully reflect the principle of flexibility in local Islamic law oriented toward the
public interest (maslahah ‘ammah).
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